ANALISIS BULAN FEBRUARI 2015

Minggu Ill (Periode 15 Februari — 19 Februari 2016)

Memasuki perdagangan pekan ketiga Februari 2016, harga karet di pasar fisik masih
mengalami pergerakan harga yang melemah. Melemahnya permintan karet global masih
menjadi pemicu utama pergerakan harga karet. Di pasar fisik Palembang, pada awal pekan,
Senin (15/2) berada pada level Rp 13.746 dan kemudian naik tipis ke level Rp 13.991 per kg
pada akhir pekan. Sementara itu, pada pada awal pekan, dilaporkan Bloomberg, Senin (15/2),
bahwa produksi karet dunia menurun 5,4% ke 993.100 metik ton akibat cuaca yang tidak
menguntungkan serta perlambatan ekonomi.

Memasuki perdagangan fisik pada Selasa (16/2), harga karet di pasar spot Palembang mulai
bergerak menguat. Harga bergerak naik menjadi Rp 13.960 dari sebelumnya pada level Rp
13.746 per kg. Kenaikan itu dipicu kenaikan harga karet di Singapura. Di bursa berjangka
Singapura, Sicom, tercatat untuk kontrak penyerahan Maret 2016, harga karet berada pada
level US$108,70 sen/kg dari hari sebelumnya US$106,00 sen/kg. Selanjutnya, di dalam negeri,
misalnya, laporan petani karet di Kabupaten Tulangbawang Barat (Tubaba) yang mengeluhkan
harga karet yang turun drastis dalam beberapa bulan terakhir hingga mencapai Rp 5.000 per kg
dari harga normal yang mencapai Rp 10.000 per kg. Sejak awal Januari 2016, hingga pekan
ketiga Februari 2016, harga karet tidak pernah lebih dari Rp 10.000 per kg, bahkan dari awal
tahun harga karet hanya berkisar Rp 4.000 per kg. Para petani mengeluhkan, bahwa menjadi
petani karet merupakan salah satu mata pencaharian utama bagi warga Tulangbawang Tengah

Sementara itu, pada perdagangan Rabu (17/2), di bursa luar negeri, terutama bursa berjangka
Tokyo, Tocom, harga karet berakhir turun. Harga karet alami berjangka untuk kontrak paling
aktif yaitu Juli 2016 bergerak melemah yang dipicu kondisi mata uang yen yang mengalami
penguatan terhadap kurs US$. Mata uang Jepang ini terpantau mengalami peningkatan 0,29%
saat ini berada pada level US$ 113.74. Kenaikan nilai tukar yen Jepang membuat harga
komoditas yang diperdagangkan dalam mata uang ini menjadi relatif lebih mahal bagi para
pembeli luar negeri. Sehingga implikasinya, permintaan akan komoditas ini mengalami
penurunan. Kendati harga karet di bursa Tocom melemah, namun pada perdagangan dalam
negeri, terutama di pasar spot Palembang pada Kamis (18/2), terpantau masih menguat ke
level Rp 14.206 per kg.
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